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Abstrak

Kepentingan Nasional Amerika Serikat dalam membendung hegemoni Tiongkok
melalui aliansi chip 4 merupakan strategi Amerika Serikat dalam menjaga
ketahanan rantai pasokan semikonduktor global dan membatasi akses Tiongkok
terhadap teknologi canggih melalui kebijakan ekspor serta regulasi industri. Tujuan
umum dari penelitian ini adalah peneliti berusaha untuk menganalisa kepentingan
nasional Amerika Serikat dalam membendung hegemoni Tiongkok pada bidang
industri semikonduktor. Tujuan khusus dari penelitian ini untuk menganalisa
kepentingan nasional Amerika Serikat dalam membendung hegemoni Tiongkok
melalui Aliansi Chip 4 tahun 2021-2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Neo-Realisme, konsep kepentingan nasional, dan konsep aliansi. Peneliti juga
menggunakan metode penelitian kualitatif karena permasalahan yang dibahas
merupakan suatu fenomena yang kompleks, dinamis, dan penuh pemaknaan. Hasil
dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pembentukan aliansi chip
4 merupakan bagian dari upaya Amerika Serikat untuk menyeimbangkan pengaruh
Tiongkok yang semakin meningkat dalam sektor teknologi. Aliansi chip 4 berperan
penting dalam menjaga stabilitas industri semikonduktor global. Kebijakan kontrol
ekspor memperkuat strategi Amerika Serikat dalam menghambat pertumbuhan
industri semikonduktor Tiongkok.

Kata Kunci: Amerika Serikat, Tiongkok, Kepentingan Nasional, Semikonduktor,
Aliansi Chip 4.

Abstract
The United States National Interest in Containging Chinese Hegemony through the
Chip 4 Alliance is a United States strategy in maintaining the resilience of the global
semiconductor supply chain and limiting China’s access to advanced technology
through export policies and industry regulations. The general objective of this study is
that researchers try to analyze the national interests of the United States in containing



Chinese hegemony in the semiconductor industry. The specific objective of this study
is to analyze the national interests of the United States in containing Chinese
hegemony through the Chip 4 Alliance in 2021-2023. This study uses a Neo-Realism
approach, the concept of national interest, and the concept of alliance. Researchers
also use qualitative research methods because the problems discussed are complex,
dynamic, and meaningful phenomena. The results of the research that has been
conducted show that the formation of the Chip 4 Alliance is part of the United States
efforts to balance China’s increasing influence in the technology sector. The Chip 4
Alliance plays an important role in maintaining the stability of the global semiconductor
industry. Export control policies strengthen the United States strategy in inhibiting the
growth of China’s semiconductor industry.

Keywords: United States, China, National Interests, Semiconductors, Chip 4 Alliance.

PENDAHULUAN

Industri semikonduktor merupakan sektor penting pada ranah global,
berperan dalam mendorong kemajuan teknologi dan inovasi, akan tetapi
dalam bidang industri semikonduktor mengalami krisis pada rantai pasokan
global. Industri semikondukttor bergantung pada rantai pasokan global.
Aliansi chip 4 dapat memainkan peran penting dengan mengintergrasikan
Taiwan ke dalam kerangka multilateral untuk mempersiapkan kemungkinan
krisis chip global. 3 tujuan utama aliansi chip 4 dalam manajemen dan
kebijakan rantai pasokan global:
1. Mendungkung upaya industri untuk mendiversifikasi basis

manufaktur mereka;

2. Melindungi kekayaan intelektual perusahaan di negara-negara
anggota;
3. Mengembangkan kebijakan mengenai ekspor semikonduktor dan

peralatan paling canggih.

Chip 4 merupakan sebuah aliansi yang bertujuan untuk meningkatkan
kerjasama antara para anggota untuk memproduksi semikonduktor yang
canggih. Amerika Serikat menyegarkan kembali kebijakan industri melalui
Chips and Science Act karena meningkatnya ketegangan dengan Tiongkok.
Aliansi ini berfungsi sebagai wadah untuk keempat pihak dalam
mengkoordinasikan kebijakan mereka, seperti pemberian subsidi, dan
pengendalian ekspor ke Tiongkok. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan ini dalam sebuah
penelitian yang berjudul “Kepentingan Nasional Amerika Serikat Dalam

Membendung Hegemoni Tiongkok Melalui Aliansi Chip 4 Tahun 2021-2023".



Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif, dimana data yang dipaparkan lebih banyak berupa teks atau kata-
kata bukan berupa angka. Tipe penelitian deskriptif analisis digunakan
dalam penelitian ini untuk membuat deskripsi penelitian secara sistematis,
akurat, dan faktual. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan sehingga data-
data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis serta dirangkum dan
disusun secara sistematis dengan memilih hal-hal yang menjadi fokus dalam
penelitian untuk memberikan gambaran yang jelas terkait kepentingan
nasional Amerika Serikat dalam membendung hegemoni Tiongkok melalui
aliansi chip 4 tahun 2021-2023. Dalam analisisnya, penelitian ini
menggunakan pendekatan neo-realisme, konsep kepentingan nasional, dan

konsep aliansi.

PEMBAHASAN

Kepentingan nasional merupakan alat bagi Amerika Serikat untuk
mendapatkan suatu power. Dalam hal ini, Amerika Serikat mengajak negara-
negara sekutu untuk mempertahankan rantai pasokan di bidang industri
semikonduktor, terutama Taiwan. Taiwan mempunyai perusahaan
semikonduktor yaitu TSMC yang memproduksi semikonduktor untuk
banyak perusahaan multinasional terbesar. Untuk menjalankan
kepentingannya, pemerintah Amerika Serikat membuat kebijakan kontrol
ekspor semikonduktor agar pendanaan chip ke negara lain dibatasi.
Peningkatan eksistensi Amerika Serikat di kawasan Asia Pasifik melalui
kerjasama dalam aliansi chip 4 menjadi instrument strategis dalam menjaga
keseimbangan kekuatan di kawasan tersebut. Dengan melibatkan negara-
negara sekutu seperti Jepang, Korea Selatan, dan Taiwan, Amerika Serikat
berupaya menciptakan rantai pasokan semikonduktor yang lebih tangguh
dan terintegrasi. Langkah ini tidak hanya memperkuat posisi Amerika Serikat
di kawasan Asia Pasifik, tetapi juga memberikan kontribusi penting bagi
stabilitas regional. Melalui analisis yang disajikan di bab ini bertujuan untuk

memberikan gambaran menyeluruh tentang strategi Amerika Serikat



mempertahankan kepentingan nasionalnya di tengah persaingan geopolitik
yang semakin kompleks.

Disahkannya Chips and Science Act pada 2022 menjadi tonggak
penting dalam kebijakan industri Amerika Serikat. Dengan mengalokasikan
anggaran sebesar $52,7 miliar, chips and science act dirancang untuk
mempercepat pembangunan pabrik semikonduktor domestik, penelitian, dan
pengembangan teknologi manufaktur chip. Kebijakan pemerintah tidak
hanya berfokus pada peningkatan kapasitas produksi Amerika Serikat, tetapi
lebih pada penguatan menyeluruh industri semikonduktor yang
memungkinkan bertahan terhadap guncangan pasokan, mendorong transisi
teknologi dan memenangkan kendali industri di masa mendatang.
Pemerintah berupaya untuk meningkatkan pasokan semikonduktor lokal
guna mencegah kekurangan di masa mendatang dengan meningkatkan
pendanaan penelitian semikonduktor. Pada gambar diatas menunjukkan
bahwasannya distribusi pendorong permintaan semikonduktor diantaranya

komputer 32,3%, komunikasi 31,2%, konsumen 12,0%, komunikasi
industri 12,0%, otomotif 11,4%, dan pemerintah 1,0%.

Kontrol ekspor Amerika Serikat harus diperbarui secara berkala untuk
mencerminkan keadaan global dalam industri semikonduktor, sehingga
kontrol tidak menghalangi kemampuan perusahaan Amerika Serikat untuk
menjual barang dan jasa yang tersedia secara komersial dari pesaing asing.
Peningkatan ancaman Tiongkok terhadap Amerika Serikat di bidang industri
semikonduktor menjadikan pengembangan aneka persenjataan masa depan
diarahkan pada penggunaan kecerdasan buatan atau artificial intelligence.
Semikonduktor merupakan zat yang memiliki sifat kelistrikan tertentu yang
berfungsi sebagai fondasi computer dan perangkat elektronik lainnya. Aliansi
ini merupakan bagian dari strategi yang lebih luas untuk menghadapi
persaingan teknologi dan geopolitik dengan Tiongkok, serta untuk
mengamankan kepentingan ekonomi dan keamanan nasional Amerika
Serikat. Untuk mengurangi ketegangan geopolitik, Presiden Joe Biden
menginvestasikan $52,7 miliar untuk meningkatkan produksi chip domestik

serta mengurangi kerentanan terhadap rantai pasokan global.



Dalam perkembangan hubungan internasional, kawasan Asia Pasifik
telah menjadi salah satu pusat dinamika ekonomi dan geopolitik global.
Peran Amerika Serikat di kawasan ini semakin penting dalam menjaga
stabilitas politik, keamanan, dan keseimbangan kekuatan. Pembentukan
aliansi chip 4 merupakan salah satu instrument strategis bagi Amerika
Serikat untuk meningkatkan eksistensinya di kawasan Asia Pasifik, terutama
dalam menghadapi persaingan dengan Tiongkok di bidang teknologi
semikonduktor. Kerjasama ini tidak hanya memberi keuntungan ekonomi,
tetapi juga memperkuat hubungan strategis dengan negara-negara mitra di
kawasan tersebut. Penting bagi Amerika Serikat untuk menjaga
keseimbangan antara keamanan nasional dan pertumbuhan ekonomi dalam
kebijakan semikonduktornya. Pendekatan yang terlalu proteksionis dapat
merusak hubungan dengan sekutu-sekutunya di Asia Pasifik. Oleh karena
itu, kebijakan yang lebih inklusif dan berbasis pada kepentingan bersama

perlu dikembangkan untuk memastikan keberlanjutan aliansi chip 4.

KESIMPULAN

Kepentingan nasional yang dimiliki Amerika Serikat dalam menjaga
hegemoni di bidang industri semikonduktor untuk menyaingi Tiongkok.
Amerika Serikat membentuk aliansi chip 4 yang merupakan langkah awal
keberhasilan yang dibuat Amerika Serikat dengan penguatan kebijakan
kontrol ekspor, sehingga memperkuat kerjasama yang lebih mendalam pada
rantai pasokan global. Pemerintah Amerika Serikat juga mendukung kontrol
ekspor dengan meningkatkan pendanaan penelitian semikonduktor.
Pembatasan ekspor ini sebagai upaya pembatasan investasi keluar untuk
mencegah dana publik mendukung investasi teknologi tinggi di Tiongkok.
Langkah ini didorong oleh kepentingan nasional Amerika Serikat dalam
menjaga ketahanan rantai pasokan global, mengamankan keunggulan
teknologi, serta mempertahankan eksistensi kerjasama di kawasan Asia
Pasifik. Selain aspek ekonomi dan teknologi, aliansi chip 4 juga berperan
untuk mengurangi ketegangan geopolitik dengan Tiongkok.

Dengan mengamankan pasokan semikonduktor dan memperkuat

hubungan dengan sekutu di Asia, Amerika Serikat juga mengukuhkan



pengaruhnya serta berupaya mencegah potensi konflik yang dapat
mengganggu perekonomian global. Strategi ini tidak hanya untuk
mempertahankan dominasi Amerika Serikat pada bidang industri
semikonduktor, akan tetapi juga untuk memastikan stabilitas dan keamanan

nasionalnya dalam menghadapi persaingan dengan Tiongkok.
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